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ABSTRAK 

 

Adistya Karamina Fasyah. 2024. Jalan Terjal Dalam Wujud Antagonisme 

Paradigmatik Gerakan Lingkungan Hidup di Kalimantan Selatan. Skripsi, 

Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (Dibimbing oleh 

Ismar Hamid).  

 Penelitian dilatarbelakangi adanya perbedaan bentuk pada berbagai gerakan 

lingkungan hidup di Kalimantan Selatan. Perbedaan tuntutan yang dipengaruhi oleh 

aliran ideologi, menghambat terwujudnya bentuk kolektivitas dalam pencapaian 

tujuan gerakan lingkungan hidup itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menghasilkan: (1) Peta aliran gerakan lingkungan hidup di Kalimantan Selatan. (2) 

Deskripsi tentang pengaruh aliran gerakan lingkungan hidup terhadap dinamika 

gerakan lingkungan hidup di Kalimantan Selatan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi terbuka, wawancara mendalam semi terstruktur dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 4 (empat) aliran yang eksis 

pada gerakan lingkungan hidup di Kalimantan Selatan, yakni: institusional, 

fungsional, marxisme dan kritis. Aliran fungsional adalah aliran yang paling 

mendominasi. Aliran fungsional tercermin dalam beberapa gerakan, yaitu Sahabat 

Bekantan, Borneo Urban Lab, Eco Enzyme Nusantara, Eco Fashion, Putik Bersih 

dan WALHI Kalimantan Selatan. Terdapat pengaruh aliran kritis dari gerakan Eco 

Fashion dan gerakan Putik Bersih. Pengaruh dari aliran institusional terlihat dalam 

gerakan Save Meratus dan XR Meratus. Selain itu, gerakan WKR (Wilayah Kelola 

Rakyat) oleh WALHI Kalimantan Selatan menunjukkan pengaruh aliran marxisme. 

Aliran-aliran dari gerakan berimplikasi pada dinamika yang dihadapi oleh gerakan 

lingkungan hidup. Munculnya varian baru gerakan lingkungan hidup di Kalimantan 

Selatan memiliki kaitan dengan meluasnya pemahaman tentang aliran gerakan 

lingkungan hidup. Penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan terhadap berbagai 

aliran dapat memperkuat gerakan lingkungan. Dengan menggabungkan pendekatan 

yang berbeda, gerakan seperti Putik Bersih, Save Meratus, dan WALHI Kalimantan 

Selatan telah membuktikan kemampuannya untuk lebih dinamis dan responsif 

dalam menghadapi tantangan lingkungan yang kompleks. 

 

Kata kunci: Gerakan lingkungan hidup, aliran gerakan, dinamika gerakan 
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ABSTRACT 

Adistya Karamina Fasyah. 2024. Challenging Path in the Form of Paradigmatic 

Antagonism of Environmental Movement in South Kalimantan. Thesis, Sociology 

Study Program, Faculty of Social and Political Sciences (Supervised by Ismar 

Hamid).  

 The research was motivated by the different forms of various environmental 

movements in South Kalimantan. Differences in demands influenced by ideological 

flow, hinder the realization of a form of collectivity in achieving the goals of the 

environmental movement itself. The purpose of this research is to produce: (1) A 

map of the flow of the environmental movement in South Kalimantan. (2) 

Description of the influence of the environmental movement flow on the dynamics 

of the environmental movement in South Kalimantan. This research uses a 

qualitative approach with a case study research type. Data collection techniques 

used open observation, semi-structured in-depth interviews and documentation.  

The results of the study state that there are 4 (four) streams that exist in the 

environmental movement in South Kalimantan, namely: institutional, functional, 

marxism and critical. The functional stream is the most dominant stream. The 

functional stream is reflected in several movements, namely Sahabat Bekantan, 

Borneo Urban Lab, Eco Enzyme Nusantara, Eco-Fashion, Putik Bersih and 

WALHI South Kalimantan. There is a critical stream influence from the Eco-

Fashion movement and the Putik Bersih movement. The influence of institutional 

flow is seen in the Save Meratus and XR Meratus movements. In addition, the WKR 

(Wilayah Kelola Rakyat) movement by WALHI South Kalimantan shows the 

influence of marxism. The streams of the movement have implications for the 

dynamics faced by the environmental movement. The emergence of new variants of 

the environmental movement in South Kalimantan has to do with the widespread 

understanding of the environmental movement streams. Research shows that 

openness to different streams can strengthen the environmental movement. By 

combining different approaches, movements such as Putik Bersih, Save Meratus, 

and WALHI South Kalimantan have proven their ability to be more dynamic and 

responsive when facing complex environmental challenges. 

 

Keywords: Environmental movement, movement streams, movement dynamics 
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